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Abstract

This article was written with the intention of knowing the quality of the hadith that
curses women who make pilgrimages to the grave. The focus of his writing leads to
the research of the hadith sanad which has several lines of narration, namely from
the companions of Abu Hurairah, Ibn Abbas, and Hassan bin Sabit. The conclusion is
that in terms of the sanad of the hadith, the quality is authentic. Meanwhile, from the
point of view, it can be concluded that the prohibition should not make pilgrimages
because the hadith of the prophet means for women who often carry out pilgrimages
to the grave because the hadith uses sighot or the form of mubalaghoh (zawwarot).
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Abstrak

Artikel ini ditulis dengan maksud untuk mengetahui kualitas hadits yang
melaknat kaum perempuan yang melakukan ziyarah kubur. Fokus penulisannya
mengarah kepada penelitian sanad hadits tersebut yang memiliki beberapa jalur
periwayatan yaitu dari sahabat Abu Hurairah, Ibnu Abbas, dan Hassan bin Sabit.
Kesimpulannya bahwa dari segi sanad hadits tersebut berkualitas shahih. Sedangkan
dari sisi matan bisa disimpulkan bahwa larangan tidak boleh berziyarah karena hadits
nabi itu artinya bagi wanita yang terlalu sering melaksanakan ziyarah kubur karena
hadits tersebut mengunakan sighot atau bentuk mubalaghoh (zawwarot).

Kata Kunci : Hadits, Kaum Perempuan, Ziyarah Kubur

Pendahuluan
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Al-Hadits merupakan sumber hukum Islam ke-2 setelah Al-Qur’an, karena ia
mempunyai peranan penting, terutama sebagai hujjah dalam menetapkan hukum.
Oleh karena itu validasi sebuah hadits harus menjadi perhatian. Hadits mempunyai
tiga unsur penting yakni, sanad, matan dan perawi. Sebuah hadits belum dapat
ditentukan apakah boleh diterima (magbul) secara baik atau ditolak (mardud)
sebelum keadaan sanadnya, apakah mereka muttashil ataukah mungathi’. Sanad
berperan menentukan nilai hadits, karena sanad adalah mata rantai para perawi yang
mengantarkan sebuah matan. Sedangkan matan merupakan lafadh yang menunjuk
pada isi sebuah hadits. Dari segi periwayatannya, posisi dan kondisi para perawi yang
banyak dalam sanad sangat menentukan status sebuah hadits, apakah ia shahih,
dla’if, atau lainnya. Dengan demikian unsur ‘Adalah, tsigoh dan dlabith-nya setiap
perawi sangat menentukan status sebuah hadits.

Sebagian umat Islam terkadang memperoleh atau menerima teks, baik dalam
majalah maupun buku-buku agama bahkan dalam sebagian kitab karya Ulama klasik,
yang dinyatakan sebagai hadits tetapi tidak disertakan sanadnya bahkan tidak pula
perawinya. Maka untuk memastikan apakah teks-teks tersebut benar merupakan
hadits atau tidak, atau jika memang hadits maka perlu diketahui statusnya secara
pasti, siapa perawinya dan bagaimana sanadnya. Untuk mendapatkan hasil yang
maksimal maka teks tersebut harus diteliti atau dilacak, darimana teks tersebut
diambil (menunjuk pada kitab sumbernya sekaligus siapa perawinya), dan bagaimana
keadaan para perawinya setelah ditemukan sanadnya. Dari sumber dan perawinya,
maka akan diketahui apakah sanad teks yang dikatakan sebagai hadits itu shahih atau
tidak. Pelacakan seperti itulah namanya penelitian hadits (takhrij al-hadits).

Banyak sekali hadits Rasulullah saw yang beredar di tengah masyarakat
bahkan sudah dijadikan sebagai sebuah dalil dalam melaksanakan perintah Allah atau
Rasul-Nya, namun sayangnya hadits tersebut tidak jelas status dan kualitas sanad
haditsnya. Sebagai salah satu contoh adalah praktik kegiatan ziyarah masyarakat ke
“Goa Pamijahan” di Tasikmalaya Jawa Barat. Di sana banyak sekali ditemukan hal-

hal yang tidak relevan dan cenderung musyrik. Contohnya kepercayaan masyarakat
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bahwa di dalam goa terdapat air zam-zam, ada lubang dinding goa yang apabila
kepala penziarah bisa masuk ke dalam lubang tersebut, maka sepulang berziyarah
akan pergi haji. Ini sekedar contoh kecil, di masyarakat bahwa masalah ziyarah ini
perlu ada pendampingan dari tokoh-tokoh agama agar masyarakat dalam berziyarah
sesuai dengan aturan al-Qur’an dan as-Sunnah.

Melalui berbagai konteks yang terjadi di masyarakat itulah, maka penulis
bermaksud melakukan penelitian tentang kualitas sanad satu hadits yang mungkin
sudah banyak diketahui oleh sebagian kaum muslim yaitu hadits “laknat Rasulullah

saw. bagi wanita ziyarah kubur”.

Pembahasan

Makna ziyarah dalam kamus Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan
bahwa kata ziyarah berasal dari kata zi-a-rah artinya adalah kunjungan ke tempat
yang dianggap keramat atau mulia seperti kuburan.! Kata ini dalam kamus Bahasa
Inggris disebut pilgrimage artinya adalah ziyarah, wisatawan, kunjungan. Dalam
kamus al Munawwir dijelaskan bahwa za -ro-, zi- ya- ro- tan dan ma’ -za- rotan
artinya adalah mengunjungi.? Sementara kata kubur berasal dari kata al-Qubru yang
mempunyai bentuk jamak al Maqoobir berarti tempat menguburkan, memakamkan
mayyit atau jenazah.® Jadi ziyarah kubur adalah berkunjung ke pemakaman untuk
melakukan doa, dzikir, kepada mayyit yang dimakamkan di tempat tersebut, dengan
mengikuti aturan aturan yang dicontohkan oleh Rasulullah, Muhammad SAW.

Dalil ziyarah kubur

Ziyarah kubur dalam Islam menjadi syariah yang mengalami tahapan-tahapan
perubahan seperti perintah perpindahan giblat, larangan minum khamer dan lain
sebagainya. Artinya bahwa ziyarah kubur ini di awal syariahnya dilarang oleh

Rasulullah saw. Namun setelah Rasulullah saw. melihat ada maslahat dan nilai

! Lihat kamus KBBI online.org.

2 AW Munawwir, Kamus al Munawwir arab-indonesia, (Pustaka Progresif, Surabaya,
cet.25,ttc.2002), him. 592.

¥ AW Munawwir, Ibid, him. 1085.
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tauhidnya maka kemudian disyari’ah kan untuk berziyarah. Larangan dan perintah
ziyarah ini dipahami oleh para ulama sebagai perintah yang bersifat umum berlaku
bagi kaum laki-laki dan perempuan. Namun demikian dalam perjalanannya para
ulama menyepakati bahwa ziyarah hanya disunnahkan bagi kaum laki-laki.
Sementara ziyarah bagi kaum wanita diperdebatkan, ada yang mengharamkan,
memakruhkan dan memperbolehkannya. Berikut ini naskah hadist Rasulullah saw.
tentang larangan dan perintah ziyarah kubur.

Beberapa hadits ziyarah kubur riwayat Abu Dawud dalam Sunan- nya, Kitab
al-Janaa-iz, bab Ziyarah kubur, nomor hadits 3235, yang juga diriwayatkan oleh
Imam Turmudzi berbunyi:
adle o ) 50 08 Alja (&5 oS aal 58 iy e @ e 0 050 108 G50k
Dl 150558 ‘s HlEaE o, o sl (o (3% alh el sl 4 e ) &Sl :éihj

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: Dari Abu Bakr bin Abi
Syaibah dan Zuhair bin Harb, mereka berdua berkata: Muhammad Bin ‘Ubaid
menuturkan kepada kami: Dari Yaziid bin Kasyaan, ia berkata: Dari Abu Haazim, ia
berkata: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam
berziarah kepada makam ibunya, lalu beliau menangis, kemudian menangis pula lah
orang-orang di sekitar beliau. Beliau lalu bersabda: “Aku meminta izin kepada
Rabb-ku untuk memintakan ampunan bagi ibuku, namun aku tidak diizinkan
melakukannya. Maka aku pun meminta izin untuk menziarahi kuburnya, aku pun
diizinkan. Berziarah-kuburlah, karena ia dapat mengingatkan engkau akan
kematian” HR. Muslim no.108, 2/671

GB BN5 O o8 By b clad (B cdeals G5 Gatad A (G 53 AaaT A - 3235
4 S 3 ) 8 OB b 555 sl 35 Ce &gy ey alle A e 0 U5k 06 106 e

see O Aad o afs o Glaa) o GV laali gy sl scalgall 2 la ‘._5_33 Cri sl
- sy paall A0Sl ;SN deadl de all (s a2 G8aall(2275 1A siall) Slla Ol Lﬁajii\
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Dulu aku pernah melarang kalian untuk berziarah-kubur. Namun sekarang
ketahuilah, hendaknya kalian berziarah kubur. Karena ia dapat membuat kalian
zuhud terhadap dunia dan mengingatkan kalian akan akhirat” (HR. Al Haakim
no.1387, didhaifkan Al Albani dalam Dha’if Al Jaami’, 4279)

Sebagaimana disebutkan dalam hadits yang lain:

15155 Y5 ¢ 8AY) SHiy ¢ Cpall iy ¢ Al (555 gla La g 538 VT sl L5 (e aStings i
|_aa

“Dulu aku pernah melarang kalian untuk berziarah-kubur. Namun sekarang
ketahuilah, hendaknya kalian berziarah kubur. Karena ia dapat melembutkan hati,
membuat air mata berlinang, dan mengingatkan kalian akan akhirat namun jangan
kalian mengatakan perkataan yang tidak layak (qaulul hujr), ketika berziarah” (HR.
Al Haakim no.1393, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Al Jaami’, 7584.

Berdasarkan keterangan di atas, dua hadits yang disebutkan sudah ditahrij
oleh Syaikh al-Albani dan dikatakan hadits shahih.

Berikut ini matan hadits Imam Turmudzi tentang pergeseran ziyarah kubur
yang tadinya dilarang oleh Rasulullah kemudian diizinkan, bahkan diperintahkan oleh
Rasulullah saw.

pole LS 108 DAY e () Gnally (e G Dpaaag ¢ ) b Mak B - 1054
e a0 Ol 06 106 4yl e B30 o Qs e edia o Aalle B (Bl WA 06 ()
3558 R LG U g5 el 5B 50l b aaaa) 63l N Q30 G Rl S0 A
Jaadly cremio (in Eun 5355 duns Ll 5 G ioh s oy o fian 015 sl o (e
Al 5 aadls oailil 5 e all (i 038 5h 5 l 555 G5 Y alal Jal e 1 e

O 350h o (o el fo Al ¢ 5ak (e Az S 06 A S - 1056
S 5155 el s adle A e i O 5y

Ose 4npds Jasi e (fiay oAl Ak Gava sa s cp gahaall (3850 QUSH ad i 4 el aY) 230 5
22010 ssaisi 14 ALRY) &l 670 claaliadl sse ) gl () Aadla s 3 gurdl
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“Allah melaknat wanita yang sering berziarah kubur” (HR. At Tirmidzi
no.1056, komentar At Tirmidzi: “Hadits ini hasan shahih”)

158 & odall AT (imnd 15 35 Fmta s Guns 198 el o Gl (e o 0 S
Oal aiady 8 083 Galy Ul sl 5305 b a4l @ Jla 00 Gl O 0 08
® Gee 55 3085 Gn i A S ) 58050550 8 ) sl 06 21030 5

Hadits-hadits yang diutarakan di atas memberitahukan petunjuk bahwa
ziyarah kubur mengalami proses perubahan dari segi hukum. Hal ini dibuktikan
dengan hadits ketika Rasulullah saw. mohon pengampunan untuk ibunya kepada
Allah, tetapi Allah tidak mengizinkan. Allah hanya mengizinkan Rasulullah saw.
untuk berziyarah ke makam ibunya. Setelah itu Rasulullah saw. memerintahkan untuk
berziyarah, karena dalam ziyarah itu ada dzikir, pengingat, serta pelajaran (ibrah).
Lebih jauh lagi Rasulullah saw. memerintahkan umatnya untuk berziyarah kubur
selama ziyarahnya itu berfungsi untuk mengingat kematian. Artinya bahwa ziyarah di
perbolehkan untuk siapa saja baik lelaki maupun wanita selama ziyarah itu mengingat
kematian dan bisa mengambil pelajaran dari ziyarah tersebut.

Imam Turmudzi menjelaskan bahwa hadis ini Hasan Shahih, kemudian beliau
menjelaskan bahwa bahwa para alim dan ahli ilmu mengamalkan hadis ini, seperti
Ibnu al-Mubarok, Imam Syafi’l, Imam Ahmad, dan Ishaq”.6

Matan Hadits tentang Rasulullah saw. melaknat ziyarah kubur bagi wanita.

Menurut penelusuran yang penulis lakukan dengan menggunakan referensi
‘Mu’jam al Mufahros lil alfadhil hadis an Nabawi”'bahwa matan hadits yang

melarang wanita berziyarah kubur terdapat dalam beberapa kitab Sunan dan Musnad.

e il efllaall (g (o ga (830 (e (0 A& Al Badlode A i - Sl aalad) USB
1998 : il A gy - ‘?_A)_‘u‘w Gadl Al g e o e Ll (8all(-2279 1A siall) e 5l
e ok 2 L@ ) EnalaY) e Bl B ga 5 op gadaall (G300 QUKD ad 5] 6 ie) 2] daaa
22010 i 5 14 ALY 5 )525895 rlaalinll sae [4inla
® Abi Isa Muhammad bin isa bin sauroh al turmudzi (w.297), Al Jami’ al Shahih sunan Al
turmudzi, tahgig Mahmud Muhammad Mahmud Hassan Nassar, kitab Janais, bab 62, (Bairut
Libbanon: Dar Al Kutub al Ilmiyah, ttc), juz 2, him.155.
" A.J Wensinkc, Mu jam al Mufahros lil alfadhil hadis an Nabawi, (Laiden: Brill.1955), juz, 3,
him. 367
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Di antaranya adalah Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Sunan Turmudzi, Sunan Abu
Dawud dan Sunan Ibnu Majah.

Berikut ini matan hadits yang dimaksudkan.

1. Musnad Imam Ahmad

S G Gonh o e gl fe ddll f oh e fe e SR (Gl ol s
sl ¢ 5155 Gaby ey e 0 e B O
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2. Sunan al Turmudzi
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3. Sunan Abu Dawud
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4. Sunan lbnu Majah
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e did o e G dilae Ge (lbu e aelS dandy LA W DAl GlA g a2 Was
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® Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Al Musnad, (163-241)tahgiq Ahmad
Syakir,(Bairut: Daar al Jiil Bairut; ttc.), juz 3, him. 323 dan juz 2, him. 338.

° Abi Isa Muhammad bin isa bin sauroh al turmudzi, 4/ Jami’ al Shahih sunan Al turmudzi,
(w.297), tahgiq Mahmud Muhammad Mahmud Hassan Nassar, kitab Janais, bab 62, (Bairut Libbanon:
Dar Al Kutub al llmiyah, ttc), juz 2, him. 155.

19 Sunan Abi Daawud, Abu Dawud bin Sulaiman al As’as al Sijistani (w.275)tahqiq Muhammad
‘Abdul Aziz al khalidi, jus.2, him. 427

YSunan Ibnu Majah, al haafidz Abi ‘Abdillah muhammad bin yazid al Qozwaini, ( w. 207-
275),( Bairut: Darul Qutub al ilmiyah), juz.1, him. 49-50.
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Berdasarkan hadits di atas dapat dijelaskan bahwa hadits tentang Rasulullah
melaknat kaum wanita dalam berziyarah kubur, memiliki beberapa jalur periwayatan
yaitu dari sahabat Abu Hurairah, Ibnu Abbas, dan Hassan bin Sabit.

Berikut penjelasan sanad dari sahabat Abu Hurairah dan lbnu Abbas.

1. Skema Sanad Ibnu Abbas

Ol 1 JE clegie Al o) be (o) e e () O Balaa (a8 Uaa Al e (g W
z ol s aaliall Lo cpdasiall 5 ¢ gl <l il ) al g adle dl Loa dil Jsu )

Hadits ini dari Syu’bah, dari Muhammad bin Juhadah, dari Abi Shalih, dari

Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda... kemudian disebutkan hadits
tersebut. Hadits ini riwayat Imam Ahmad dalam musnadnya no 303, juz 3. S. 323-
334. Di antara perawi hadits ini adalah sahabat Ibnu Abbas, Abi Shalih, Muhammad
bin Juhadah, Syu’bah dan Yahya.

Berikut adalah biografi masing-masing perawi hadits yang disebutkan di atas :

a. Ibnu Abbas™

Al ‘Abbas bin ‘Abdul Muthallib bin Hasim bin ‘Abdul Manaf al-Qursy al
Hasyimi paman Rasulullah saw, Abu Al fadhl, ibu nya bernama Nutailah binti Janaab
bin Kalb. Al ‘Abbas lahir dua tahun sebelum Rasulullah saw, termasuk paman
Rasulullah dan banyak memiliki keutamaan. Suatu saat lbnu Abbas pernah didekap
oleh Rasulullah saw, kemudian Rasulullah saw berkata, Ya Allah, ajarkanlah
kepadanya hikmah. Yang dimaksud hikmah adalah pemahaman terhadap Al-Qur'an.

Ibnu Abbas pernah melihat Malaikat Jibril dalam dua kesempatan, Ibnu
Abbas berkata: “Aku bersama bapakku di sisi Rasulullah dan di samping Rasulullah
ada seorang laki-laki yang membisikinya, maka seakan-akan dia berpaling dari
bapakku. Kemudian kami beranjak dari sisi Rasulullah seraya bapakku berkata,
Wahai anakku, tahukah engkau kenapa anak laki-laki pamanmu (Rasulullah) seperti
berpaling (menghindari aku)? , maka aku menjawab, “wahai bapakku, sesungguhnya

di sisi Rasulullah ada seorang laki-laki yang membisikinya”. Kemudian kami

12 Al Imam al Hafidz Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al Asqolani, Al Ishobat fii Tamyizi al Shohabat
(w. 852), (Bairut: Dar Qutub al-lImiyah), juz 3, him. 511.
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kembali ke hadapan Rasulullah lantas bapakku berkata, “Ya Rasulullah aku berkata
kepada Abdullah seperti ini dan seperti itu, kemudian Abdullah menceritakan
kepadaku bahwa ada seorang laki-laki di sampingmu yang berbisik-bisik kepadamu.
Apakah benar memang ada seseorang di sampingmu?” Rasulullah balik bertanya,
“apakah engkau melihatnya ya Abdullah?”, kami menjawab, “Ya”. Rasulullah
bersabda:” sesungguhnya ia adalah Jibril alaihiwassalam, Dialah yang menyibukkan
kami dari kamu sekalian”.

Suatu ketika Abbas mengutus Ibnu Abbas kepada Rasulullah dalam suatu
keperluan, dan Ibnu Abbas menjumpai Rasulullah bersama seorang laki-laki. Maka
tatkala ia kembali dan tidak bicara kepada Rasulullah, maka Rasulullah bersabda,
“engkau melihatnya ? Abdullah (Ibnu Abbas) menjawab “Ya”, Rasulullah bersabda:
“la adalah Jibril, ingatlah sesungguhnya ia tidak akan mati sehingga hilang
pandangannya (buta) dan diberi (didatangkan ilmu). la pernah didoakan Rasulullah
dua kali, pada saat didekap dan saat ia melayani Rasulullah dengan mengambil air
wudlu, Rasululah berdoa, Ya Allah fahamkanlah (fagihkanlah) ia. (HR. Muslim)

Ibnu Abbas wafat pada tahun 78 Hijriyah, dalam usia 75 tahun, di riwayat lain
disebutkan usianya adalah 81 tahun. Dari Ibnu Jubair menceritakan, bahwa Ibnu
Abbas wafat di Thaif."*[bnu Hajar menyebutkan bahwa Ibnu ‘Abbas pernah hadir
waktu baitul Agobah bersama dengan orang anshor sebelum masuk islam. beliau juga
menyaksikan perang Badar, Rasulullah saw. secara spesifik mengapresiasi masuk
Islamnya Ibnu Abbas, dengan bersabda:” siapa saja yang menyakiti Al ‘Abbas maka
ia telah menyakiti diriku.**

Ibnu Abbas banyak sekali meriwayatkan hadis dari Rasulullah saw, begitu
pula anak-anaknya juga meriwayatkan hadis dari Ibnu Abbas, Ammir bin Sa’ad, al

Ahnaf bin Qois, ‘Abdullah bin Haris, dan masih banyak yang lainnya.

3 al Imam al Hafidz Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al Asqolani, Tahdhib al Tahdhib,(Bairut: Dar al
Kutub al Ilmiyah, juz. 5, him. 109.

14 al Imam al Hafidz Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al Asqolani (w. 852), Al Ishobat fii tamyizi al
shohabat (Bairut: Dar Qutub al-1Imiyah, juz. 3, him. 511.
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Ibnul Musyayab berkata, diriwayatkan dari Sa’ad: kami bersama Rasululah
saw. kemudian datanglah al Abbas, maka Rasululah bersabda” Inilah al Abbas orang
paling pandai dari suku Quraisy”

Al Baghowi meriwayatkan, bahwa al Abbas adalah sahabat yang paling
dimuliakan oleh Rasulullah. Para sahabat melihat kemuliaannya, mereka
bermusyawarah dengannya serta mengambil pendapatnya.*> Al Abbas meninggal di
Madinah bulan Rajab atau Ramadhan 230 H berperawakan tinggi, tampan dan
berkulit putih.

b. Abi Shalih

Nama lengkap nya adalah Maizaan al Basri, Abu Shalih. la meriwaytkan
hadis dari Ibnu ‘Abas, Umar Ibnu ‘Ass. Yang meriwayatkan hadis dari beliau adalah
Sulaiman al-Taimi dan Muhammad bin Juhadah dan masih banyak lagi.*®

Penilaian para ulama tentang Abi Shalih

Yahya bin Main berkata: Syiggotun makmun, Ibnu Hibban menyebutkan
dalam kitab al Syigoh, ia menyebutkan dalam kitan Shahih bahwa ia adalah Siggoh.
Diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dalam kitab Janaiz, dari jalur Abdul Haris bin
Said, dari Muhammad bin Juhadah dari Abi Shalih, dari Ibnu Abbas...kemudian
disebut hadits “/aknat”. Bahwa nama Maizan jarang disebutkan karena aslinya Abu

Shalih adalah maulanya Ummu Hani’ sebagaimana dijelaskan dalam kitab al Atrof. o

c. Muhammad bin Juhadah al Audi.
Nama lengkap nya adalah Muhammad bin Juhadah al Audi ada yang
menyatakan al Ayyamiyu al Kufiyu.'®dia meriwayatakan hadis dari Anas, ziyad, ‘Ato’

bin Abi Robah, Syu’bah, dan lain sebagainya.

1> Al Ishobat fii tamyizi al shohabat, al Imam al Hafidz Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al Asqolani
(w. 852), (Bairut: dar qutub al ilmiyah, juz. 3, s. 512. Lihat juga kitab tahdhib al Tahdhib, Ibnu Hjar
asgolani, (Bairut: Dar al Kutub al lImiyah, juz.5, him. 109-110.

16 al Imam al Hafidz Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al Asqolani, Tahdhib al Tahdhib,(Bairut: Dar al
Kutub al Ilmiyah, juz.10, him. 343-344.

17 al Imam al Hafidz Ahmad bin ‘Al bin Hajar al Asgolani, Ibid, him. 344

'8 |bnu Hajar Al Asqolani, Tahdhib al Tahdhib,(Bairut: Dar al Kutub al limiyah, juz.9, him. 77 .
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Abu Thalib meriwayatkan dari Ahmad: Muhammad bin Juhadah termasuk
perawi siqgoh. Ibnu Abi Khatim berkata, aku pernah bertanya kepada bapakku
tentang dirinya:” Shoduqun siggoh ia memiliki tempat yang sama dengan Ummar bin
Qois al-Malai. Selanjutnya Muhammad bin Khamid bin al-Razi berkata:” aku
melihatnya orang nya zuhud. Al-Ajri meriwayatkan dari Abu Dawud: ia tidak
mengambil hadis dari siapa saja, aku memujinya. An Nasai berkata: siggoh. Ibnu
Hibban menyebutkan dalam kitabnya “al Sigoot” . Ada riwayat bahwa Muhammad
bin Juhadah meninggal tahun 131 H. lbnu Hibban mengatakan bahwa ia termasuk
atba’u al-tabiin ahli ibadah siapa saja yang mengira bahwa ia mendengarkan hadis
dari Anas bin Malik maka ia telah melakukan prasangka/kesalahan (wahn). Usman
mengatakan bahwa ia adalah laa ba’sa bihi, Ya’qub bin sulaiman berkata
Muhammad bin Juhadah termasuk stiqot ahl kufah."® Kesimpulannya: Muhammad
bin Juhadah adalah, shodug, sigqoh.

d. Syu’bah bin Hajjaj®,

Nama lengkap beliu sebagaimana di jelaskan Ibnu Hajar adalah: Syu’bah bin
Al Hajjaj bin Al Ward al ‘Attaqi al azdy Abu Bisthom al Wasity al Al Basri. Beliau
banyak sekali meriwayatkan hadits dari Azba’u Taabin, di antaranya dari Muhammad
bin Juhadah al Audi.”*

Pendapat ulama tentang Syu’bah

Abu Thalib meriwatkan dari Imam Ahmad: Syu’bah orang yang paling
asbatun an nasi fil hukmi dari Al-A’mas. Ia juga paling tahu tentang hadits masalah
hukum. Sekiranya tidak ada Syu’bah sungguh akan hilang hadits-hadits masalah
hukum, riwayat hadis paling baiknya dari Asy- Saury, tidak ada ahli hadis di masanya
yang menyamainya dalam ilmu hadits. Berkata Muhammad bin al ‘Abas An- Nasai:
saya bertanya kepada Abu Abdillah: siapakah orang yang paling siqoh antara syu’bah

% Ibnu Hajar Al Asqolani, Tahdhib al Tahdhib,(Bairut: Dar al Kutub al limiyah, juz.9, him. 78.

% |bnu Hajar Al Asgolani, Tahdhib al Tahdhib,(Bairut: Dar al Kutub al Ilmiyah, juz.4, him.
308-309.

2! |bnu Hajar Al Asgolani, Tahdhib al Tahdhib,(Bairut: Dar al Kutub al Ilmiyah, juz.4, him.
311.
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dengan al Syauri? Maka ia menjawab” Sufyan al Saury adalah laki laki yang hafidz,
ia laki laki shalih, dan Syu’bah lebih sigoh dan lebih bertagwa dibandingkan dengan
sufyan. la sudah mendengarkan hadis tentang hukum sejak usia 10 tahun sebelum
Sufyan. Hammad bin Salamah berkata:” apabila engkau mau mengambil hadits ambil
lah haditsnya Su’bah. Hammad bin Zaid berkata:” aku tidak peduli siapa yang
berbeda denganku dalam masalah hadits, selama saya cocok dengan Syu’bah, apabila
aku berbeda dengan Syu’bah, aku akan meninggalkan nya. Al-Syauri berkata:”
Syu’bah adalah Amirul mukminin dalam hadis. %
e. Yahya bin Abi Ishaq

Nama lengkapnya adalah Yahya bi Abi Ishag Al-Hadromi Al-Basri An-
Nahwiy. la meriwayatkan hadis dari banyak ulama diantaranya dari Syu’bah, wuhaib,
Abdul al haris dan lainya.?

Pendapat ulama tentang Yahya bin Abi Ishaq

Abdullah bin Ahmad berkata aku pernah bertanya kepada Ibnu Ma’in tentang
Abdul Aziz bin Al Shuhaib dan Yahya bin Abi Ishag mana yang lebih siqgoh. la
mengatakan keduanya Sigqoh. Ibnu Sa’din berkata: ia adalah sigoh ia banyak
meriwayatkan hadis, hafal al-Qur’an, pakar Bahasa arab dan gramatikanya. Imam
Nasai mengatakan ia siqgoh, Ibnu Hibban menyebutkan dalam al sigqoh”. Umar dan
Ibnu Ali berkata bahwa ia meningal tahun 136 H. Ibnu Hajar berkata: berkata Ibnu
Abi khatim saya bertanya kepada bapakku tentang Yahya bin Ishaq ia menjawab:”
laa ba’sa bihi. Ahmad bin Hanbal berkata dalam hadis nya Nakarotun. Yahya bin
main berkata dalam sebagian hadisnya dhoif.*.

Kesimpulannya: Yahya bin Ishag siqgoh walaupun ada yang mengatakan
nakaroh, dan dhoif. Namun masih banyak yang memberikan pendapat bahwa ia

siggoh. Demikian kesimpulan yang saya ambil berdasarkan pendapat, jika ada

22 |bnu Hajar Al -Asgolani, Tahdhib al Tahdhib, (Bairut: Dar al Kutub al llmiyah, juz.4, him.
312.

2 |bnu Hajar Al-Asgolani, Tahdhib al Tahdhib, (Bairut: Dar al Kutub al llmiyah, juz.11,
him.157.

# lbnu Hajar Al- Asgolani, Tahdhib al Tahdhib, (Bairut: Dar al Kutub al Ilmiyah, juz.11,
him.158.
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perawi di tajrih oleh dua orang, namun ada yang memberikan ta dil sebanyak orang
maka pendapat yang terbanyak yang harus dipakai dan dijadikan dalil.

Kesimpulannya hadis ini “shahih”® karena diriwayatkan oleh perawi yang
siqgoh, bersambung sanad nya. Kalau menurut istilah Imam Turmidzi hadis ini
Hasan Shahih.

2. Riwayat Abu Hurairah.

a. Abu Hurairah.

Menurut pendapat mayoritas ulama, nama beliau adalah 'Abdurrahman bin
Shakhr ad Dausi. Pada masa jahiliyyah, beliau bernama Abdu Syams, dan ada pula
yang berpendapat lain. Kunyah-nya Abu Hurairah (inilah yang masyhur) atau Abu
Hir, karena memiliki seekor kucing kecil yang selalu diajaknya bermain-main pada
siang hari atau saat menggembalakan kambing-kambing milik keluarga dan
kerabatnya, dan beliau simpan di atas pohon pada malam harinya. Tersebut dalam
Shahihul Bukhari, bahwa Nabi saw. pernah memanggilnya,“Wahai Abu Hir”.
Ahli hadits telah sepakat, beliau adalah sahabat yang paling banyak meriwayatkan
hadits. Abu Muhammad Ibnu Hazm mengatakan bahwa, dalam Musnad Bagiy bin
Makhlad terdapat lebih dari 5300 hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah
Radhiyallahu ‘anhu.

Selain meriwayatkan dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, Abu Hurairah
juga meriwayatkan dari Abu Bakar, Umar, al Fadhl bin al Abbas, Ubay bin Ka’ab,
Usamah bin Zaid, ‘Aisyah, Bushrah al Ghifari, dan Ka’ab al Ahbar Radhiyallahu
'anhum. Ada sekitar 800 ahli ilmu dari kalangan sahabat maupun tabi’in yang

meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah Radhiyallahu 'anhu. Abu Hurairah adalah

% Definisi hadis Shahih: Hadis yang bersambung sanad nya (jalur periwayatan) melalui
penyampaian para perawi yang ‘adil, dhabith, dari perawi yang semisalnya sampai akhir jalur
periwayatan, tanpa ada syudzudz, dan juga tanpa ‘illat. ) 4fie (e cdabzall Jaall Jai sain Juadl Lo
e Yy A0 pe (e colgiDemikian keterangan yang disadur dari buku Taisir Mustholah Hadis,
karya Mahmud Thahhan An-Nu’aimi, hlm. 44 dan 45.
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orang yang paling hafal dalam meriwayatkan beribu-ribu hadits. Namun, bukan
berarti beliau yang paling utama di antara para sahabat Rasulullah saw.

Imam asy Syafi’i berkata,"Abu Hurairah Radhiyallahu 'anhu adalah orang
yang paling hafal dalam meriwayatkan hadits pada zamannya (masa sahabat).”
Abu Hurairah Radhiyallahu 'anhu masuk Islam antara setelah perjanjian Hudaibiyyah
dan sebelum perang Khaibar. Abu Hurairah datang ke Madinah sebagai muhajir dan
tinggal di Shuffah.?

Amr bin Ali al Fallas mengatakan, Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu datang
ke Madinah pada tahun terjadinya perang Khaibar pada bulan Muharram tahun ke-7
H. Humaid al Himyari berkata,”Aku menemani seorang sahabat yang pernah
menemani Rasulullah Shallallahu "alaihi wa sallam selama empat tahun sebagaimana
halnya Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu.?’

b. Umar bin Abi Salamah

Nama lenkapanya adalah Umar bin Abi Salamah ‘Abdullah bin Abdul al-
Asad bin Hilal bin ‘Abdullah bin Umar bin Mahzum al Qursy, Abu Hafas al-Madany.
la meriwatkan hadits dari Rasulullah dari ibunya Ummu salamah. Yang
meriwaytakan hadits darinya, Muhammad, Abu Ummamah bin Sahl bin Hanif, Said
bin Musaiyyab, Urwah bin Zubair dan lainya. Beliau dilahirkan di Habasyah dan
pernah ikut perang Khandak.?®

c. Abu ‘Awanah

Nama lengkapnya adalah Al-Wadhoh bin Abdillah al Yaskuri maula Yazid
bin ‘Atho’, Abu ‘Awaanah al Wasity al Bazzaz. Ia meriwayatkan hadis dari Abi
Sya’sa’, Ausad bin Qois, Qotadah Abi Basar dan yang lainnya. Yang mengambil
hadits darinya salah satunya adalah Qutaibah bin Saad.

Abu Awanah, dalam kitab Tagrib, Tahdhibul Kamal, Tarikh al Kabir,
disebutkan: sigqoh sabat. Abu Hatim berkata: paling baik hadisnya dari al

26 Al Ishabah, juz 4. him. 316.

27 ihat, al Ishobat, juz 4, him. 267

%8 |bnu Hajar Al- Asgolani, Tahdhib al Tahdhib, (Bairut: Dar al Kutub al llmiyah, juz.7,
him.385-386
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Mughiroh. Ahmad bin Sinan berkata: Asbat. Berkata ‘ Affan: Abu awanah asbat. Abu
Zur’ah: Sigqoh. Ahmad dan Imam Yahya berkata: riwayat Abu Awanah sama dengan
riwayatnya Syu’bah dan astauri. Ibnu Hibban juga menyebutkan Abu Awanah dalam
kitab “al-Siqot”. Ia meninggal pada bulan Robiul Awwal, tahun 176 H. *°

d. Qutaibah

Nama lengkapnya adalah Qutaibah bin Sa’id bin Jamiil bin dhorif bin
‘Abdillah al Saqofi. Ibnu Adi berkata namanya Yahya. Adapun Qutaibah adalah
panggilannya, sementara itu Ibnu Mandah berkata namanya adalah °‘Ali. Ila
meriwayatkan hadis dari banyak guru di antaranya adalah Abu Awanah dan
selanjutnya.®

Komentar ulama tentang Qutaibah: Ibnu Ma’in, Abu Hatim dan Nasai
mengatakan bahwa Qutaibah adalah Sigotun, Imam Nasai menambahkan
“Shodukun”. Al farhayani: shoduq fiil Irag. Ibnu Hibban menyebutkan dalam kitab
nya “ Al Sigot” ia meninggal hari Rabu tahun 204 H.*'Kesimpulannya bahwa hadits
dari jalur Abu Hurairah ini juga berstatus shahih.

Tafsir Hadis

Setelah kita tahu status hadits yang ada, berikutnya penjelasan tentang tafsir
atau figh hadits tentang hukum ziyarah bagi kaum wanita. Berikut ini beberapa
pendapat ulama tentang hukum berziyarah kubur bagi kaum wanita.

Syarah Abu Dawud Imam Al Aini juz 6 s.129

WSt V) il DB Epaall (e Sy s ¢ sall il il elas ol gl sl il iy
s aadadl e seanlls a3 i caad ol a4 i dal S 5o Ja elalall CRlial 5 ¢ susll slill 35 5
(55l agle 5 (al)

Lafadz “Zaairotal al Qubur” maksudnya adalah laknat bagi kaum wanita

yang berziyarah kubur. Hadits di atas memberikan kepada kita tiga manfaat, pertama,

 lbnu Hajar Al- Asgolani, Tahdhib al Tahdhib, (Bairut: Dar al Kutub al Ilmiyah, juz.11,
him.104-106

% |bnu Hajar Al- Asgolani, Tahdhib al Tahdhib, (Bairut: Dar al Kutub al llmiyah, juz.8,

him.311-313.
% 1bid, 5.313.
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dimakruhkan bagi wanita berziyarah kubur. Para ulama berselisin apakah makruh
tanzih atau makruh tahrim. Ada yang berpendapat makruh tanzih. Mayoritas ulama
mengataka makruh tahrim dan ini adalah pendapat paling kuat (rajah) menurut al
Aini.

Dalilul Falihin Syarah Riyadusalihin, juz. 5 s.20

glaals <l sadl a3yl S acie) 4l e ZabdU kel axy 5 o 3 s saclll
sl Ol s palusall 58 (8 Jla )l Lo e |8 5 g g5 aguams 0o Dl e () (Sa gl e
zo ) iy il e dde An Y o Lgdbatinl jeaf 3 AV SH Ll alidad e 153405 Sl Jaay
OIS Gl A g cagd sleally 550l 5 Jlariad) s an il ae 913 ) Lall Jlay gl 3 S Lgy emd (e
05 88 5 AV ugall SE 3 jaal L) LedY caludl (N 500 i) ol 85 ST Lial) (8 agd jm
ol OF Dl JaY G @ all el 5 cabina JSI G sleall sail Ll s dlgdlaal 48 j2a 52 (o 5l
e B 1) e ol Al gy Gada sad e el Lals aade any Y S 55 b s
el Ll g dan ) L5 del pnad i€ g ad jieyy gl 45 ) Lail g (@anS IS Araall a5 Ladaal ol a4l
G oA Y BN JaY Ja b i e Vs il 8 4y OIS e 5T 1) 6 (8 ) 0 5S5 Layy (ol
OIS olal b Cuaa Il (alosa ol 5) il L g (L) Sl o jay i J8 s 35 alba Sl alle
sl Vg8 sl 3503 e aSied Sy (pall palally B el s edl) Glld s o Lgie 4
VI sl 35035 (e oShigh iy Cudn g e grasa (ol g Aale (b ol s @AY SNy Liall A aa 3 Leild
ol e (@ tinsally (3 oSl ol 5y a1 o5 Y5 5 AY) S35 Guall iy ) G55 Lgild cla 58
Y

Kaidah ushul figh mengatakan bahwa kalau ada perintah sesudah larangan itu
menunjukkan diperbolehkan atau ibahah, hanya yang ditentang oleh para ulama
adalah seringnya wanita berziyarah kubur. Diriwayatkan dari Abdul al-Barr dari
sebagian ulama mengatakan wajibnya wanita berziyarah kubur. Mayoritas ulama
mengatakan sunnah bagi laki-laki ziyarah ke kuburan mana pun, karena dengan
ziyarah itu akan mengingatkan dosa, dan suatu saat ia juga akan tinggal di kuburan
itu. Selain itu ziyarah kubur juga bisa mengingatkan manusia akan kehidupan akhirat.

Dalam hal ziyarah kubur ini para ulama membagi ziyarah kepada beberapa
bagian: pertama, kalau tujuannya hanya untuk mengigat mati dan ingat akhirat maka

cukup denga melihat kubur saja, tapa mengetahui siapa jenazahnya. Kedua, hanya
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mendoakan maka disunnahkan bagi setiap muslim, ketiga untuk tabarruk, maka
ziyarah kepada ahlul khair karena mereka di dalam kuburnya bisa memberikan
kebaikan yang banyak kepada kita. Keempat, ziyarah karena untuk mengugurkan
kewajiban yaitu ziyarah kepada kerabat, keluarga berdasarkan khabar dari Abu
Nuaim: barang siapa berziyarah ke qubur kedua orang tuanya atau salah satunya pada
malam jumat maka ia seperti menghajikan mereka.” Riwayat Imam Baihaqi
mengatakan “ diampuni dosanya atau dibebaskan dari dosa( adzab kubur).

Tidak disunnahkan bagi laki-laki pergi ziyarah kubur kecuali ke kubur
Rasulullah atau orang ‘alim dan atau orang shalih. Imam Royani mengatakan” haram
pergi ziyarah kubur kecuali ziyarah yang dikecualikan.” . maksudnya adalah kubur

nabi.

Subulusalam, Imam Al Kahlani, juz 1. s. 503

a0 AR DAT (s i35 Gl - i e B0 Ba - 1 055 By 85006 ol e 3)
Ora Eund 138 a0 D30 3 Gda i 085 (Olis (i) A8Riay OB 35 Gl Gilie ol e A s
o8 083 Gl 5 Ll )il 555 o - iy adle 41 L - ) Gl 53 0 O 8 138 ) sl (AT Cais

°
EX TR

Cee 55 385 (it A0 L) ) G801 §515 55 & L) cadlans JB3 3115 a5 aiiad

@55 sk b A S Ay G alia A3 AT L Jal AT Gk 406 W O
O U5 G ABAN 5 Ga Gl 0 2575 Gia3all 5 el (ol AT e a3 2 18 108 €553
38 555 AR - S e - Akl Gy oAl ¢ oo Guns e sSIaT 2 AT g ((sia Y K A als
Gy Aakald & 5 2l el 5 e (8 Osa G 3h s (il (gie (S5 il dxad (8550 ae
SN B 515 Gay s ) el B Gl As 08T L st - kg alle ) i - sas
50 Al e daad (K 8 Laa 2|

Imam Turmudzi berkata: hadits ini hasan, bahwa para ulama mengatakan
”Larangan ini adalah sebelum diberikan ruhsah berziyarah, ketika diberikan ruhsah
berziyarah maka perintah ziyarah ini mencakup kaum laki laki dan wanita. Sebagian
ulama berkata bahwa kaum wanita hanya dimakruhkan saja, karena sedikitnya sabar

mereka dan banyak niyahahnya.”
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Berkaitan dengan bagaimana cara ziyarah yang benar, Aisyah bertanya
kepada Rasulullah bagaimana saya berziyarah” Rasulullah menjawab” Ucapkanlah
salam kepada kaum muslimin dan muslimat, semoga Allah merahmati orang yang
sudah meninggal dan orang yang akan datang dan kami insya Allah akan mengikuti
atau menyusul kalian”. Imam al Hakim meriwayatkan “ Sesungguhnya Fatimah ia
berziyarah ke makam pamannya Hamzah setiap hari Jumat, ia sholat, dan menangis
di sisinya”. Imam Kahlani berkata hadits ini mursal alasanya karena Ali bin al Husain
tidak berjumpa dengan Fatimah binti Muhammad. Ada juga riwayat al Baihagi yang
lebih umum dalam Syu’bul Iman, “ Siapa saja yang berziyarah ke makam kedua

orang tunya setiap hari Jumat maka akan diampuni dosanya dan dicatat kebaikan.”
Nailul Authar, Imam Al-Syaukani. Juz 4.S. 133

A e &0 a5 e lll ) 5515 ) A A 4 sl 315 4 G
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Pendapat Imam Syaukani tentang ziyarah bagi kaum wanita: berdasarkan
hadits-hadits tersebut maka diharamkannya ziyarah kubur bagi wanita juga
menyebabkan diharamkannya wanita untuk mengikuti jenazah saat hendak
dikuburkan.

Namun demikian Imam Syaukani juga menjelaskan bahwa kaum wanita boleh
ziyarah dan mengikuti jenazah ketika mereka selamat dari fitnah berdasarkan
keumuman dalil yang berasal dari hadits Rasulullah yang memerintahkan untuk
ziyarah kubur. la juga menyampaikan beberapa hadits tentang ziyarahnya Fatimah ke
makam pamannya yakni Hamzah. Imam Syaukani juga menukil pendapat Imam al
Qurtubi yang mengatakan bahwa laknat bagi wanita ini adalah mereka yang
kebanyakan frekuensi ziyarah kuburnya, karena lafad zaairot adalah berbentuk
mubalaghoh.

Syarah Ibnu Majah, Imam Suyuthi, juz 1, s.113
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168 Al Casal aalbdll LU en g3 oS Laly A8 ea g A B Yl a3l 1 B aloa s oLl
S A Uy i 108 528 5 5paal st Gl i atle @ B o8 5505000 Y o8 ST e S
o Lagls 1pa (8 G Y1 g e 40 L 1y Jaiy Y 438 Uiy L 2230 sl s A1l
(a8 abed Jriy 5UE 55 Gans 321 (5] gy puiall 5) 22T Coalia

Imam Suyuthi dalam masalah ini juga mengatakan bahwa bagi kaum wanita
dimakruhkan berziyarah kubur karena sedikit sabarnya dan sensitivitasnya kaum
wanita tersebut.

Abdurrahamn al-Mubarokfuri, Tuhfatul Ahwadi sarah Sunan Turmudzi juz 4.
S. 136

(o 25155 ) 48
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e Jsadad sl )35 Gl il Ul Gela 3ol Ly 38l 655 13 35050 K& 3 Ja ik
G 3R Il s 3 Gl ) sl (038 238 8 ) AR L s 0 5 2 UK 2% B3
il 1 05 0 55 15535530
Abdurrahman al Mubarokfury berpendapat bahwa dilaknatnya kaum wanita
yang melakukan ziyarah kubur ini terjadi sebelum adanya ruhshah ziyarah kubur bagi
kaum muslim secara umum dari Rasulullah. Setelah diizinkan berziyarah maka kaum
wanita juga masuk di dalam khitab hadits tersebut. Yang dimaksud dengan laknat
adalah bagi kaum wanita yang terlalu sering melakukan ziyarah kubur.
Dari sekian banyak pendapat yang disampaikan oleh ulama tentang laknat
wanita yang berziyarah kubur adalah sebagai berikut:
1. Mengkritisi hadis larangan dan perintah ziyarah
2. Anjuran berziyarah ini berlaku umum untuk laki laki dan perempuan
3. Ada juga yang mengharamkan nya karena nash dari Nabi saw
4. Ulama ada yang menjelaskan larangan tidak boleh berziyarah karena hadits
nabi itu mengunakan sighot atau bentuk mubalaghoh (zawwarot) artinya
terlalu sering melaksanakan ziyarah kubur.
5. Ada juga yang berpendapat bahwa Abi Sholih salah seorang perawi yang
dhoif .
6. Imam Suyuthi menyebutkan untuk hari ini (masa Imam Suyuthi) wanita
ziyarah kubur haram karena banyak fitnahnya.
Secara hukum figih dapat disimpulkan bahwa di kalangan ulama terdapat
beberapa pendapat tentang hukum ziyaroh kubur bagi kaum wanita, yakni:
1. Haram dan dosa besar
Hadits-hadits  tersebut  menjelaskan  bahwa  Rasulullah  melarang
(mengharamkan) dengan lafadz melaknat wanita yang berziyarah kubur. Ini

menunjukkan bahwa ziyarah kubur bagi wanita adalah dosa besar.*

%2 Haramnya ziyarah ini karena dari 6 hadis yang melaknat wanita ziyarah qubur. Hal ini
menunjukkan bahwa bagi mereka di larang betul untuk berziyarah. Alasan ilmiyahnya karean kaum
wanita sedikit sekali bersabarnya, dan kebanyakan meronta, niyakhah dan sebagainya.
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2. Makruh
Pendapat ini dipelopori ulama dari kalangan Imam Ahmad bin Hanbal dan
sahabat sahabatya karena ada hadits shahih dari Ummu Atiyah. *
3. Jaiz
Pendapat ini berdasarkan hadits shahih riwayat Imam Muslim ketika
Rasulullah lewat di sebuah pemakaman yang ada seorang wanita sedang menangisi
kuburan suaminya.®* Berikut matan hadits dimaksud: Sahabat Anas bin Malik
radhiyallahu ‘anhu berkata,
A 3o dlusade d la J8 J8de (SE 5 5a godals 1 Gl |« e o) &
B aialy e aal Gl doiE SAA) W aE duyale e A G EHE A L
g adde b, af G5 sake 2a% B e V1 AR de Szal Wiy
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melewati seorang wanita yang
sedang menangis di sisi kubur. Rasulullah berkata, ’Bertakwalah kepada Allah dan
bersabarlah!” Wanita tersebut berkata, 'Menyingkirlah dariku, karena kamu tidak
tertimpa musibah sepertiku’. Wanita tersebut tidak mengetahui bahwa itu adalah
Nabi. Lalu dia diberitahu bahwa yang menegurnya adalah Nabi, maka dia kemudian
mendatangi rumah beliau. Dia tidak mendapati penjaga di rumah beliau. Dia berkata,

‘Aku tidak mengetahui bahwa itu engkau’. Maka Nabi berkata, ‘Kesabaran itu

e dparal Jo juall 8 Gl /30 QUS talia g ¢ gll 35k 5 by /350l QUS 5g jladi®
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hanyalah di awal musibah’”. (HR. Bukhari no. 1283 dan Muslim no. 2179. Lafadz
hadits ini adalah milik Bukhari).

Penutup

Berdasarkan referensi yang telah disebutkan di atas, penulis mengambil
kesimpulan bahwa ziyarah kubur bagi wanita hukumnya sunnah baik bagi kaum laki-
laki dan kaum wanita, selama dalam ziyarah kubur tersebut bisa mengambil
tadzkirah, ibrah dan pengingat akan adanya kematian. Ketika ziyarah kubur yang
dilakukan wanita maupun laki-laki ada unsur kemusyrikannya, misalnya ziyarah
kubur untuk mencari pesugihan, berkah, memuja kuburan dan seterusnya maka

ziyarah kubur seperti itu hukumnya haram dan dosa besar.
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